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Implicature refers to the unspoken or implied meaning that arises in a
conversation due to the context and the way language is used. Implicature is not explicitly
stated in the words or phrases used but is inferred by the listener based on the speaker's
intention and the conversational context. The research aims to discover and describe (1)
What implicature are generated when the maxim flouting occur in the ‘Elemental: Forces
of Nature’ movie and (2) What are the politeness motivation when the conversational
implicature generated in the ‘Elemental: Forces of Nature’ movie.

The study was conducted using a pragmatic approach. The data source for this
research was the movie "Elemental: Forces of Nature." The data in this study consisted of
utterances from "Elemental: Forces of Nature" containing conversational implicature.
Documentation was used by the researcher to collect the data.

There are several findings on conversational implicature in this study. There are 21
conversational implicature found in total. 5 data found when the maxim of quantity flouted,
then also 5 data found when the maxim of quality flouted, then 7 data found when the
maxim of relation flouted, the least data found were on flouting maxim of manner, there
are only 4 data found.

When a maxim was flouted, implicature was generated, leading the hearer to
guestion the speaker's intent. To understand the implications, the hearer should have fully
observed the context and then elaborated on the speaker's utterances. The research found
that implicature in the movie served both politeness and impoliteness. The researcher
suggested that even impoliteness could be a form of politeness since it involved indirect
communication, which mitigated face-threatening acts (FTAS).
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Implikatur mengacu pada makna yang tidak terucapkan atau tersirat yang muncul
dalam percakapan karena konteks dan cara penggunaan bahasa. Implikatur tidak secara
eksplisit dinyatakan dalam kata atau frasa yang digunakan tetapi disimpulkan oleh
pendengar berdasarkan maksud pembicara dan konteks percakapan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1) Implikatur apa saja yang muncul
ketika pelanggaran maksim dalam film 'Elemental: Forces of Nature' dan (2) Apa motivasi
kesopanan yang muncul ketika implikatur percakapan yang dihasilkan dalam film
'Elemental: Forces of Nature'.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan pragmatik. Sumber
data untuk penelitian ini adalah film "Elemental: Forces of Nature". Data dalam penelitian
ini terdiri dari ujaran-ujaran dalam film "Elemental: Forces of Nature" yang mengandung
implikatur percakapan. Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

Ada beberapa temuan mengenai implikatur percakapan dalam penelitian ini.
Secara keseluruhan ada 21 implikatur percakapan yang ditemukan. Lima data ditemukan
ketika maksim kuantitas dilanggar, kemudian lima data ditemukan ketika maksim kualitas
dilanggar, lalu tujuh data ditemukan ketika maksim hubungan dilanggar, dan data yang
paling sedikit ditemukan adalah ketika maksim cara dilanggar, yaitu hanya empat data.

Ketika sebuah maksim dilanggar, implikatur pun muncul dan membuat
pendengar mempertanyakan maksud dari penutur. Untuk memahami implikatur tersebut,
pendengar harus benar-benar mengamati konteks yang ada dan kemudian menguraikan
maksud penutur. Penelitian ini menemukan bahwa implikatur dalam film menyajikan
kesopanan dan ketidaksopanan. Peneliti menyarankan bahwa ketidaksopanan pun dapat
menjadi bentuk kesopanan karena melibatkan komunikasi tidak langsung, yang
mengurangi tindakan yang mengancam muka (FTA).

viii



